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Pendahuluan: Pengelasan merupakan pekerjaan yang berisiko tinggi karena 

melibatkan panas dan listrik. Untuk menjaga keselamatan pekerja di CV. Bengkel 

Las Adi Jaya, sangat penting untuk memperhatikan penggunaan Personal  

Protective Equipment (PPE), penerapan Welding Procedure Sandard (WPS), 

Behaviour Based Safety (BBS), dan kompetensi para welder. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui korelasi antara efektivitas penggunaan Personal  

Protective Equipment (PPE), Spesifikasi Welding Procedure Sandard (WPS), 

Behaviour Based Safety (BBS), dan kompetensi welder dengan penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam proses pengelasan di Bengkel Las 

Adi Jaya. Metode analitik kuantitatif dengan desain cross sectional. Hasil 

penelitian menunjukkan korelasi signifikan antara efektivitas penggunaan Personal 

Protective Equipment (PPE) dengan nilai p value 0,041, penerapan WPS dengan 

kepatuhan terhadap praktik K3 nilai p value 0,000, Kompetensi Welder nilai p 

value 0,039. Namun, tidak ditemukan hubungan signifikan antara keselamatan 

berbasis perilaku (BBS) dengan kepatuhan K3. Studi ini menyoroti peran penting 

faktor teknis, seperti PPE,WPS,dan Kompetensi Welder dalam memastikan 

keselamatan kerja. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan penggunaan 

PPE, kepatuhan ketat terhadap WPS, dan peningkatan keterampilan berkelanjutan 

bagi welder untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman. 
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Introduction:Welding is a high-risk job due to involving heat and electricity. To 

ensure the safety of workers at CV. Bengkel Las Adi Jaya, it is crucial to pay 

attention to the use of Personal Protective Equipment (PPE), the implementation 

of Welding Procedure Standard (WPS), Behavior Based Safety (BBS), and the 

competence of welders. This study aims to determine the correlation between the 

effectiveness of using Personal Protective Equipment (PPE), Welding Procedure 

Standard (WPS) specifications, Behavior Based Safety (BBS), and welder 

competence with the implementation of Occupational Safety and Health (OSH) in 

the welding process at Bengkel Las Adi Jaya. This is a quantitative analytical 

method with a cross-sectional design. The results showed a significant correlation 

between the effectiveness of using Personal Protective Equipment (PPE) with a p-

value of 0.041, the implementation of WPS with compliance with OSH practices 

with a p-value of 0.000, and Welder Competence with a p-value of 0.039. However, 

no significant relationship was found between behavior-based safety (BBS) and 

OSH compliance. This study highlights the important role of technical factors such 

as PPE, WPS, and Welder Competence in ensuring workplace safety. This study 

recommends increasing the use of PPE, strict adherence to WPS, and continuous 

skill improvement for welders to create a safer working environment.. 
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PENDAHULUAN  

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) memiliki dampak signifikan terhadap faktor 

risiko kecelakaan kerja yang tinggi. Keamanan dan kenyamanan kerja terjamin ketika pekerja 

dapat melaksanakan tugasnya tanpa harus menghadapi ancaman bahaya yang dapat 

mengganggu produktivitas, khususnya di sektor yang berisiko tinggi seperti konstruksi. 

Keselamatan dan keamanan merupakan salah satu aspek penting dalam perlindungan tenaga 

kerja yang diatur dalam Undang Ketenagakerjaan. Dengan penerapan teknologi pengendalian 

keselamatan dan kesehatan kerja, diharapkan tenaga kerja dapat mencapai ketahanan fisik, 

efisiensi kerja, dan tingkat kesehatan yang optimal (Suheri Jumartika et al., 2021). Peningkatan 

kesadaran akan K3 sebesar 75% di kalangan pekerja bengkel las tidak hanya berdampak positif 

pada keselamatan dan kesehatan pekerja, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan 

produktivitas perusahaan. Dengan minimnya gangguan akibat kecelakaan kerja, pekerja dapat 

lebih fokus pada tugas mereka sebagai welder, sehingga meningkatkan efisiensi dan kualitas 

produksi (Sari et al., 2019). 

Industri fabrikasi logam, yang mendominasi produksi logam global, melibatkan 

serangkaian proses yang berpotensi membahayakan pekerja. Mulai dari perancangan hingga 

perakitan, setiap tahap memerlukan perhatian serius terhadap aspek K3 untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan kerja. Fabrikasi dengan penyambungan di sebut dengan pengelasan yang 

merupakan proses penyambungan dua logam atau lebih dengan cara dipanaskan (Mukhtar et 

al., 2023). Angka statistik dari ILO memberikan gambaran yang sangat jelas tentang krisis 

keselamatan dan kesehatan kerja di dunia. Jutaan pekerja menjadi korban setiap tahunnya, baik 

akibat kecelakaan fatal maupun non-fatal. Angka-angka ini menjadi alarm bagi kita semua 

untuk meningkatkan upaya dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan sehat 

(Tanjung et al., 2022). 

Proses pengelasan melibatkan berbagai bahaya yang dapat dibedakan berdasarkan 

jenisnya. Untuk mengendalikan risiko-risiko tersebut, diperlukan pemahaman yang mendalam 

tentang setiap metode pengelasan dan penerapan langkah-langkah pengendalian yang sesuai. 

Bahaya ini meliputi risiko yang terkait dengan sifat pekerjaan, seperti operasi mesin, listrik, 

api, radiasi busur las, asap las, dan ledakan. Selain bahaya umum tersebut, terdapat pula bahaya 

tersembunyi seperti penggunaan alat yang tidak biasa, bekerja di ruang terbatas, sambungan 

listrik atau gas yang buruk, logam panas, dan lainnya (Arsyad et al., 2019). Proses pengelasan 

melibatkan risiko yang cukup tinggi bagi juru las. Paparan langsung terhadap sinar ultraviolet, 

percikan api, dan asap beracun dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, mulai dari 

luka bakar hingga penyakit pernapasan. Selain itu, risiko tersengat listrik atau bahaya elektrik 

menjadi salah satu risiko dari proses pengelasan (Sari, DN. Saptadi, 2023) 

Hasil penelitian Suroso HC dkk, menunjukkan bahwa insiden pekerja terkena percikan 

bunga api pada mata merupakan jenis kecelakaan kerja paling dominan di perusahaan fabrikasi 

baja yang diteliti. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat 12 kasus kecelakaan jenis 

ini (Suroso & Yanuar, 2020). Asap las mengandung berbagai jenis gas dan partikel logam yang 

sangat berbahaya jika terhirup. Partikel-partikel halus ini dapat menempel pada alveoli, 

kantung udara di paru-paru, sehingga menghambat fungsi pernapasan. Paparan sinar ultraviolet 

dari busur las juga dapat menyebabkan kerusakan pada kornea mata, yang dikenal sebagai arc 

eye (Kosasih, 2022). 

Regulasi pemerintah secara tegas mewajibkan penggunaan APD tertentu, seperti 

kacamata pelindung radiasi, selama proses pengelasan. Penelitian empiris telah membuktikan 

bahwa kepatuhan terhadap regulasi tersebut sangat penting untuk mengurangi risiko 

kecelakaan kerja. Namun, masih terdapat tantangan dalam implementasi, terutama terkait 

dengan sikap pekerja terhadap penggunaan APD (Tanjung et al., 2022). Begitu juga SOP harus 

efektif dalam mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan atau kelalaian dalam pekerjaan 

yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja dan Penyakit Akibat Kerja (PAK). SOP harus 
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disosialisasikan kepada seluruh personel di dalam perusahaan serta pihak terkait di luar 

perusahaan (Utami, 2020). Jika semua welder di perusahaan kita konsisten dalam mengikuti 

SOP, maka secara keseluruhan kinerja perusahaan akan meningkat. SOP yang baik akan 

membantu kita bekerja lebih efisien dan efektif, sehingga target produksi dapat tercapai dengan 

lebih mudah. Selain itu, SOP juga dapat meningkatkan kepuasan pelanggan karena kualitas 

produk yang dihasilkan lebih terjamin (Palit et al., 2024). 

K3 merupakan aspek yang sangat penting selain kompetensi dalam proses kerja, guna 

mencegah kejadian yang tidak diinginkan akibat kondisi kerja yang buruk. Isu-isu terkait K3 

tidak boleh diabaikan dalam upaya mencapai tujuan organisasi, karena hal tersebut dapat 

berdampak pada kinerja tenaga kerja (Kanaf et al., 2023). Dalam konteks Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3), pekerjaan pengelasan (welding) adalah kegiatan yang melibatkan 

sumber bahaya panas dengan menggunakan energi listrik untuk melelehkan busur elektroda. 

Selama melaksanakan pekerjaan pengelasan (welding), selain harus mengikuti rencana kerja 

yang telah ditetapkan, perlu juga memperhatikan aspek-aspek Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) agar pekerjaan berlangsung dengan aman, sehat dan selamat. Keselamatan kerja 

merupakan aspek krusial dalam industri fabrikasi logam, terutama dalam proses pengelasan 

(welding). Di CV. Bengkel Adi Las Jaya, pekerjaan pengelasan yang melibatkan risiko tinggi 

memerlukan perhatian khusus terhadap keselamatan. Salah satu cara untuk meningkatkan 

keselamatan kerja adalah dengan memastikan efektivitas penggunaan  Person Protective 

Equipment (PPE) atau Alat Pelindung Diri (APD), penerapan Welding Procedure Sandard 

(WPS) yang tepat, perilaku kerja aman (Behaviour Based Safety)  para welder, serta 

kompetensi pengelasan yang sesuai dengan standar keselamatan bidang pengelasan. 

Efektivitas penggunaan Person Protective Equipment (PPE) sangat penting untuk 

melindungi pekerja dari berbagai bahaya keselamatan dan bahaya kesehatan seperti : 

kesentrum arus listrik, percikan api, panas berlebih, terkena debu/ gram logam dan asap 

beracun. Selain itu, penerapan WPS yang baik dapat meminimalisir cidera yang timbul akibat 

dari pengelasan. Perilaku kerja aman para welder juga berkontribusi besar dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih aman, sedangkan kompetensi pengelasan memastikan pekerjaan 

dilakukan dengan benar dan efisien sehingga terhindar dari Loss yang ditimbulkan dari proses 

pengelasan.Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak dari efektivitas penggunaan 

PPE, penerapan WPS, perilaku kerja aman, dan kompetensi pengelasan terhadap K3 pada 

proses welding di Bengkel Adi Las Jaya. Untuk menjaga keselamatan dan kesehatan pekerja 

di Bengkel Las Adi Las Jaya, penelitian ini akan mengkaji secara rinci hubungan berbagai 

faktor risiko yang dapat memicu terjadinya kecelakaan kerja atau penyakit akibat kerja. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam upaya meningkatkan kondisi K3 di 

bengkel las. 

 

METODE 

Jenis penelitian Kuantitatif analitik dengan desain cross sectional. Penelitian dilakukan di CV. 

Las Adi Jaya pada bulan Mei 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah welder berjumlah 33 

orang, dengan sampel penelitian keseluruhan populasi (Total sampling). Pengumpulan data 

dilakukan dengan membagikan kuesioner penelitian kepada seluruh responden, yaitu welder 

yang bekerja di CV. Las Adi Jaya oleh mahasiswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini mengacu kepada standar serta sudah melalui persetujuan dan dinyatakan lulus standar etik 

dengan nomor 378/KEP/UHTP/VII/2024 oleh kaji Etik Universitas Hang Tuah Pekanbaru. 

Analisis Data menggunakan uji chi square. 
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HASIL 

a. Analisis Univariat 

Tabel 1.Distribusi frekuensi K3 Wwelding, efektivitas penggunaan PPE, 

penerapan WPS, BBS, dan Kompetensi Welder 
No Variabel Penelitian Proporsi 

f (%) 

1 K3 Welding   

 0 Diterapkan  14 42,4 

 1 Tidak diterapkan   19 57,6 

  Total  33 100 

2 Penggunaan PPE   

 0 Efektif 17 51,5 

 1 Tidak Efektif 16 48,5 

  Total  33 100 

3 Penerapan WPS   

 0 Diterapkan  20 60,6 

 1 Tidak diterapkan  13 39,4 

  Total  33 100 

4 BBS   

 0 Tidak berisiko 15 45,5 

 1 Berisiko  18 54,5 

  Total  33 100 

5 Kompetensi welder   

 0 Kompeten  10 30,3 

 1 Tidak kompeten  23 69,7 

  Total  33 100 

 

b. Analisis Bivariat 

 
Tabel 2. Hubungan Efektivitas penggunaan PPE, Penerapan WPS, 

Penerapan BBS dan Kompetensi Welder dengan Penerapan K3 Welding 

Bengkel Las Adi Jaya Tahun 2024 

No. 

Efektivitas 

penggunaan 

PPE 

K3 Welding 

Total 
p-value 

OR  

(95% CI) 

Diterap 

kan 

Tidak 

ditrapkan 

n % n % n % 

1. Tidak Efektif 6 37,5 10 62,5 16 100 

0,041 1,481 (0,369-5,946) 0. Efektif 8 47,1 9 52,9 17 100 

 Total 14 42,4 19 57,6 33 100 

No. WPS Welder 

K3 Welding 

Total 
p-value 

OR  

(95% CI) 

Diterap 

kan 

Tidak 

ditrapkan 

n % n % n % 

1. Tidak 

diterapkan 

5 38,5 8 61,5 13 100 

0,000 
1,309 

(0,316-5,341) 0. Diterapakan 9 45,0 11 55,0 20 100 

 Total 14 42,4 19 57,6 30 100 

No. BBS 

K3 Welding 

Total 
p-value 

OR  

(95% CI) 

Diterap 

kan 

Tidak 

ditrapkan 

n % n % n % 

1. Berisiko 9 50,0 9 50,0 18 100 

0,373 
0,500 

(0,121-2,061) 
0. Tidak 

Berisiko 
5 33,3 10 66,7 15 100 

 Total 14 42,4 18 57,6 33 100 
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No. Kompetensi 

K3 Welding 

Total 
p-value 

OR  

(95% CI) 
Diterap 

kan  

Tidak 

ditrapkan 

n % n % n % 

1. Tidak 
Kompeten 

9 39,1 14 60,9 23 100 

0,039 
1,556 

(0,349-6,943) 0. Kompeten 5 50,0 5 50,0 10 100 

 Total 14 42,4 19 57,6 33 100 

 

 

1) Hubungan Efektivitas penggunaan PPE/APD terhadap Penerapan K3 Welding 

Bengkel Las Adi Jaya Tahun 2024 

Analisis data menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara penggunaan 

PPE yang efektif dengan penerapan K3 Welding. Pekerja yang tidak menggunakan PPE 

memiliki risiko 1,4 kali lebih tinggi untuk tidak mematuhi standar keselamatan dalam 

pengelasan dibandingkan pekerja yang menggunakan PPE dengan benar. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan PPE yang tepat merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan kepatuhan terhadap praktik K3 Welding. 

 

2) Hubungan Penerapan WPS terhadap  Penerapan K3 Welding Bengkel Las Adi Jaya 

Tahun 2024 

Uji statistik Chi-Square menunjukkan bahwa ada hubungan yang sangat signifikan 

antara penerapan WPS Welder dengan penerapan K3 Welding (p-value = 0,000). Nilai 

Prevalence Odds Ratio (POR) sebesar 1,309 mengindikasikan bahwa pekerja yang tidak 

menerapkan WPS Welder memiliki risiko 1,3 kali lebih tinggi untuk tidak menerapkan K3 

Welding dibandingkan pekerja yang menerapkan WPS Welder secara efektif. 

 

3) Hubungan Behaviour Based Safety terhadap  Penerapan K3 Welding Bengkel Las 

Adi Jaya Tahun 2024 

Dari 33 pekerja yang diteliti, banyak yang memiliki perilaku kerja yang berisiko dan 

tidak mematuhi aturan keselamatan dalam pengelasan (K3 Welding). Namun, hasil 

penelitian memperlihatkan tidak ada hubungan yang nyata antara perilaku kerja juru las 

dengan kepatuhan mereka terhadap aturan K3 Welding. Artinya, meskipun banyak pekerja 

yang memiliki perilaku berisiko, hal ini tidak selalu berarti mereka akan melanggar aturan 

keselamatan. 

 

4) Hubungan Kompetensi pengelasan terhadap  Penerapan K3 Welding Bengkel Las 

Adi Jaya Tahun 2024 

Analisis data menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kompetensi 

pekerja las dengan penerapan K3 Welding. Pekerja las yang tidak kompeten memiliki 

risiko 1,5 kali lebih tinggi untuk tidak mematuhi standar keselamatan dalam pengelasan 

dibandingkan pekerja las yang kompeten. Temuan ini mengindikasikan bahwa kompetensi 

pekerja las merupakan faktor penting dalam meningkatkan kepatuhan terhadap praktik K3 

Welding. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka terdapat hubungan signifikan antara 

efektifitas Penggunaan PPE, Penerapan PPS, Kompetensi Welder terhadap penerapan K3 

Welding. Serta tidak ada hubungan antara BBS terhadap Penerpan K3 Welding di Bengkel Las 

Adi Jaya. Berikut pejelasannya dibawah ini :  

a) Hubungan Efektivitas penggunaan PPE terhadap  Penerapan K3 Welding Bengkel 

Las Adi Jaya Tahun 2024 
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Frekuensi penggunaan PPE memiliki korelasi langsung dengan tingkat keselamatan 

kerja. Semakin jarang pekerja menggunakan PPE, semakin tinggi risiko kecelakaan kerja. 

Meskipun manfaat PPE sudah jelas dan perusahaan telah menyediakannya, masih banyak 

pekerja yang enggan menggunakannya. Analisis ini mengindikasikan adanya variabel lain 

yang perlu diperhatikan untuk memahami perilaku keselamatan kerja secara lebih 

komprehensif (Muharani, R., 2019). 

Studi ini membuktikan bahwa penggunaan PPE secara konsisten berkontribusi 

signifikan terhadap peningkatan penerapan K3 di lingkungan kerja pengelasan. Hasil uji 

statistic dengan metode Chi-square diperoleh (p Value 0,041 dengan nilai POR 1,481 yang 

artinya pekerja yang tidak patuh menggunakan PPE memiliki risiko 1,4 kali menyebabkan 

tingginya resiko tidak menerapkan K3 Welding dibandingkan yang patuh menggunakan 

PPE. Teori Kecelakaan Domino menjelaskan bahwa kecelakaan kerja adalah hasil dari 

beberapa faktor yang saling mempengaruhi. Salah satu faktor penting adalah kegagalan 

dalam menggunakan PPE. Jika PPE tidak digunakan sebagaimana mestinya, maka risiko 

terjadinya kecelakaan akan semakin besar (Abdurrozzaq et al., 2022). 

Pengelasan merupakan pekerjaan yang berisiko tinggi, sehingga keselamatan dan 

kesehatan kerja harus menjadi prioritas utama. Penggunaan PPE seperti helm las, sarung 

tangan, dan sepatu keselamatan sangat penting untuk melindungi pekerja dari bahaya 

seperti sinar ultraviolet, percikan api, dan cedera fisik lainnya. Selain itu, PPE yang sesuai 

juga dapat membantu meningkatkan konsentrasi dan presisi kerja, sehingga menghasilkan 

sambungan las yang berkualitas. Jika terjadi kecelakaan kerja, seperti luka bakar atau 

terkena sengatan listrik, PPE yang memadai dapat mengurangi dampak cedera dan 

mempercepat penanganan darurat (Budiyanto & Yuono, n.d.). Jenis Pelindung diri untuk 

pekerjaan pengelasan adalah pakaian kerja/ apron, sarung tangan las (welding gloves), 

sepatu las (safety shoes), helm las/ topeng las, masker las. PPE dalam pengelasan tidak 

akan berfungsi dengan baik jika tidak mematuhi prosedur pengelasan (Primahidin, n.d.). 

Penelitian ini mengkonfirmasi, kepatuhan dalam penggunaan PPE memiliki korelasi 

yang signifikan terhadap peningkatan keselamatan kerja di lingkungan bengkel las. 

Penggunaan PPE secara konsisten dapat meminimalisir risiko terjadinya kecelakaan kerja 

yang diakibatkan oleh bahaya las. Walaupun welder dalam melakukan proses pengelasan 

menggunakan PPE, namun penggunaan belum sepenuhnya sesuai dengan peruntuannya. 

Sehingga penggunaan PPE tidak menjadi efektif dalam mencegah terjadinya kecelakaan 

pada saat melakukan proses pengelasan.Hal ini karena pengelas beranggapan bahwa 

mereka sudah mengetahui bahaya yang mungkin terjadi di area kerja sehingga mereka 

enggan untuk      menggunakan alat pelindung diri.  

 

b) Hubungan Penerapan WPS terhadap  Penerapan K3 Welding Bengkel Las Adi Jaya 

Tahun 2024 

Program K3 yang telah diterapkan perusahaan, termasuk SOP, bertujuan untuk 

mencegah terjadinya kecelakaan kerja. Namun, dalam praktiknya, beberapa pekerja belum 

sepenuhnya memahami dan mematuhi SOP yang telah ditetapkan. Selain itu, ada juga 

pekerja yang merasa terbebani dengan adanya SOP karena menganggap SOP sebagai 

tambahan beban kerja dan menghambat kecepatan kerja mereka (Arvianti et al., 2019).  

SOP harus efektif dalam mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan atau kelalaian 

dalam pekerjaan yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja dan Penyakit Akibat Kerja 

(PAK). SOP harus disosialisasikan kepada seluruh personel di dalam perusahaan serta 

pihak terkait di luar perusahaan (Utami, 2020). 

Berdasarkan penelitian terlihat ada kaitan yang erat antara cara seorang welder 

menerapkan WPS dengan penerapan K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) dalam proses 

pengelasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa welder yang tidak mengikuti WPS 
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cenderung juga tidak mematuhi aturan K3. WPS adalah dokumen resmi yang berisi 

petunjuk terperinci tentang cara melakukan pengelasan dengan benar. Dokumen ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa setiap lasan yang dihasilkan memiliki kualitas yang 

konsisten dan memenuhi semua persyaratan keselamatan dan kinerja yang telah 

ditentukan, sehingga produk akhir yang dihasilkan dapat diandalkan dan aman digunakan 

(Khushartanto, 2018). 

SOP K3 memiliki peran krusial dalam sebuah perusahaan, karena dapat menjamin 

hak setiap karyawan dan mencegah kerugian besar akibat kecelakaan. Semua pihak, 

termasuk pekerja, manajemen, dan pengambil keputusan, harus memahami serta 

menerapkan program-program K3 untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman, 

nyaman, dan sehat. Dengan demikian, jumlah kecelakaan kerja dapat diminimalkan, dan 

perusahaan dapat menghindari kerugian yang besar (Hariyono, 2016). Keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3)  juga perlu dipertimbangkan dalam melaksanakan pengelasan. 

Seorang juru las tidak akan bisa bekerja jika tidak menggunakan pakaian dan peralatan 

keamanan kerja yang sesuai SOP (Nursanni, 2022). 

Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa penerapan WPS memiliki korelasi yang kuat 

dengan penerapan K3 dalam proses pengelasan. Welder yang tidak mengikuti WPS 

cenderung juga mengabaikan aspek keselamatan kerja. Temuan ini menggarisbawahi 

pentingnya WPS sebagai alat untuk memastikan kualitas dan keselamatan hasil lasan. 

Dengan demikian, penerapan WPS secara konsisten dapat menjadi salah satu kunci untuk 

meningkatkan budaya keselamatan kerja di perusahaan.  

 

c) Hubungan Perilaku kerja (Behaviour Based Safety) terhadap Penerapan K3 

Welding Bengkel Las Adi Jaya Tahun 2024 

Perilaku K3 adalah tindakan nyata yang kita lakukan untuk menjaga keselamatan di 

tempat kerja. Misalnya, menggunakan PPE, berdasarkan prosedur kerja yang aman, atau 

melaporkan kondisi yang berpotensi berbahaya. Perilaku K3 merupakan manifestasi nyata 

dari komitmen individu terhadap keselamatan kerja. Tindakan-tindakan yang dilakukan, 

baik secara sadar maupun tidak sadar, mencerminkan tingkat kesadaran dan kepedulian 

individu terhadap risiko kecelakaan kerja (Pratiwi, 2023) . Praktik kerja yang tidak aman, 

seperti membiarkan lingkungan kerja berantakan dan tidak menggunakan APD yang 

sesuai, merupakan masalah serius yang sering kita temui di bengkel las. Perilaku seperti 

ini tidak hanya membahayakan diri sendiri, tetapi juga rekan kerja lainnya. Dengan 

menerapkan prinsip keselamatan kerja, kita dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih aman dan produktif (Yoto et al., 2021). 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa faktor perilaku kerja tidak 

menjadi faktor yang mempengaruhi penerapan K3 pengelasan pada kelompok welder yang 

diteliti. Artinya, baik welder yang memiliki perilaku kerja yang baik maupun yang kurang 

baik, sama-sama memiliki kemungkinan yang sama untuk tidak menerapkan K3 

pengelasan. Faktor yang mempengaruhi perilaku aman meliputi pemicu dan akibat. Faktor 

yang paling besar berperan dalam memicu perilaku pekerja pengelasan dan pemotongan 

adalah belum terpenuhinya persyaratan keselamatan, buruknya peran manajemen, dan 

belum memadainya peraturan kerja, belum tersedia Fitur Peningkatan Perlindungan 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja Para pekerja. Penelitian ini menyoroti pentingnya peran 

perilaku manusia dalam terjadinya kecelakaan kerja. Dengan menerapkan pendekatan 

BBS, perusahaan dapat secara proaktif mengidentifikasi dan mengatasi perilaku-perilaku 

berisiko yang dilakukan oleh pekerja, sehingga dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih aman (Meyninta et al., 2024).  

Meskipun faktor individu seperti perilaku kerja memiliki pengaruh, faktor 

lingkungan kerja seperti ketersediaan alat pelindung diri, prosedur kerja yang jelas, dan 
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dukungan manajemen memiliki peran yang lebih dominan dalam mendorong penerapan 

K3. Oleh karena itu, untuk meningkatkan keselamatan kerja, perusahaan perlu fokus pada 

perbaikan lingkungan kerja dan penerapan program-program yang dapat mengubah 

perilaku pekerja secara positif. 

 

d) Hubungan Kompetensi pengelasan terhadap  Penerapan K3 Welding Bengkel Las 

Adi Jaya Tahun 2024 

Kemampuan atau kompetensi seseorang sangat penting untuk mencapai hasil kerja 

yang baik. Karyawan yang memiliki kompetensi yang sesuai dengan pekerjaan mereka 

akan lebih mudah menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan perusahaan. Kompetensi 

karyawan yang terdiri dari pengetahuan (Knowledge), keterampilan (Skill) dan perilaku 

(Behavior) disesuaikan dengan bidang pekerjaan yang dibutuhkan oleh organisasi atau 

perusahaan, sehingga dapat menghasilkan kinerja karyawan yang berprestasi (Nofiar et al., 

2021). 

Penelitian ini menemukan bahwa welder yang tidak memiliki kompetensi lebih 

sering tidak menerapkan K3 dibandingkan dengan welder yang kompeten. Hasil uji 

statistik menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara tingkat kompetensi 

welder dengan penerapan K3 di tempat kerja. Artinya, kurangnya kompetensi menjadi 

salah satu faktor yang menyebabkan welder tidak mematuhi prosedur keselamatan. 

Pemerintah telah mengambil langkah penting dalam meningkatkan kualitas tenaga 

kerja las melalui program BLK 3R. Program ini tidak hanya fokus pada peningkatan 

keterampilan teknis, tetapi juga memberikan pemahaman yang mendalam tentang 

pentingnya keselamatan kerja. Dengan begitu, diharapkan dapat menghasilkan tenaga las 

yang kompeten dan mampu bekerja dengan aman di berbagai sektor industri (Yoto et al., 

2021). Seorang welder profesional diharapkan memiliki kompetensi yang meliputi 

pengetahuan tentang berbagai teknik pengelasan, pemahaman sifat material, serta 

kepatuhan terhadap standar keselamatan kerja yang ditetapkan oleh lembaga seperti 

American Welding Society (AWS). Kompetensi ini sangat penting untuk menghasilkan 

lasan yang berkualitas dan meminimalkan risiko terjadinya cacat las (Ir. Muhammad 

Riandhy Anindika Yudhy, 2024). 

Kompetensi yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan akan meningkatkan 

produktivitas dan efektivitas karyawan dalam mencapai tujuan organisasi. Korelasi 

Kompetensi dan Penerapan K3, studi membuktikan adanya hubungan yang signifikan 

antara tingkat kompetensi welder dengan penerapan K3. Welder yang kurang kompeten 

cenderung mengabaikan prosedur keselamatan. 

 

SIMPULAN  

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam pengelasan sangat 

dipengaruhi oleh faktor teknis. Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) yang tepat dan 

penerapan Welding Procedure Specification (WPS), Kompetensi Welder secara konsisten 

berkontribusi signifikan pada penerapan K3 yang baik. Semakin baik pekerja memahami dan 

melaksanakan prosedur pengelasan yang telah ditetapkan, semakin tinggi pula kesadaran 

mereka akan pentingnya K3. Di sisi lain, faktor perilaku atau BBS seperti kebiasaan kerja 

sehari-hari tidak memiliki hubungan terhadap penerapan K3. Ini mengindikasikan bahwa untuk 

meningkatkan penerapan K3 dalam pengelasan, perlu adanya peningkatan dalam pengawasan 

terhadap penggunaan APD dan kepatuhan terhadap WPS, serta pembinaan kompetensi pekerja 

secara berkelanjutan. 
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